BAB T
KAJIAN PUSTAKA

A. PENGERTIAN PENDIDIKAN ISLAM

Pada dasamnva pendidikan Isiam dalam pengerfiannya sama dengan
pengeriian aiau pemaknaan pendidikan secara umum. vaiu usaha sadar membina
dan mengarahkan atau mengembangkan pribadi para anak didik dari aspek rohant

dan jasmani vang berlangsung secara bertahap Pengertian ini merupakan

pengertian secara umum, sehingga dan segi pemahaman ---dengan penambahan

spesifikasi pemaknaan tentang pendidikan Islam itu sendiri.

Pemikiran diatas didukung oleh para pakar dan ahli pendidikan vang
membenkan keberagaman definist tentang pendidikan, diantara mercka adalah :

a. Prof. Imam Barnadib, MA. Phd. mengatakan bahwa usaha manusia vang
disengaia untuk memimpin angkatan muda untuk mencampuri kedewasaan dan
meningkatkan taraf kescjahteraan

b. Ali Saifulloh HA. Mengatakan Pendidikan adalah suatu proses pertumbuhan

didalam individu dibantu mengembangkan dava-dava kemampuannva,

‘fmam Bamnadib, Meththode Filsafat Pendidikan, { Aundi Offset, Yogvakarta,
1994, 24

®Ali Saifullah HA, Antara Fitsafat dan Pendidikan. Pengantar Filsatat Pendidikan,
{Usaha Nasional, Surabaya, 1994}, 152
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Drs. MNgalim Purwanto memaknai pendidikan merupakan segala usaha orang
dewasa dalam pergaulan dengan anak uniuk memimpin perkembangan jasmani

dan rohaninva kearah kedewasaan

. Drs. AD. Marimba memberikan definisi pendidikan adalah Bimbingan atau

pimpinan secara sadar oleh sipendidik terhadap perkembangan jasmani dan

rohani siterdidik menuju terbentuknya kepribadian vang utama’

Sedangkan dalam pendidikan Islam, beberapa definmisi yang dikemukakan
olch para ahli icbith menckankan pada persoalan keseimbangan. kescerasian
perkembangan kehidupan manusia.

Menurui ulama dan para tokoh pendidikan Islam, pendidikan Islam
diartikan sebagai benikut :

a. Umar Muhammad At Tsaury. menurutava pendidikan islam adalah sebuah
proses mengubah tingkah laku individu pada kehidupan sekitarnva melalui
proses pengajaran sebagal suatu aktifitas asast dan profest diantama profesi-
profesi asasi didalam masvyarakat vang dilindasi dengan nilai-nilai Islam’

b. A. Hamid Svarnif. berpendapat bahwa. Usaha sadar untuk menviapkan siswa
dalam mevakini. memahami, menghavati dan mengamalkan agama Islam
melaiui  kegiatan bimbingan. pengajaran dan atau  latthan dengan

memprakiekkan tuntuian untuk menghormati agama lain daiam hubungan

Fur . L < . aix P Fais . " 2 «
Ngalun Purwanto, dmu Pendidikan Teoritis dan Prakus, (PT Remaja Rosda

Karva, Bandung, 1997, 1

‘Ahmad D. Marimba. Pengantar Filsafat Pendidikan Istam. (PT Al Ma'anf.

Bandung. 1993}, i9

"Umar M. At-Tsaury. Filsafai Pendidikan Istam, Ter, Hasan Languiung, (Bulan

Bintang, Jakarta, 1979} 379
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kerukunan antara umat beragama dalam masvarakat untuk mewujudkan
persatuan nasional ”

¢. S. A, Muhammad Ibrahimy lebih spesifik mengatakan bahwa Pendidikan
Isiam dalam pandangan vang scbenarnva adalah suatu sistem pendidikan
vang memungkinkan seseorang dapat mengarahkan hidupnva sesuai dengan
cita-cita Islam schingga ia dapat dengan mudah membentuk pnbadinya
sesuai dengan ajaran {slam’

d. M. Javed As. Sahlani mendefinisikan pendidikan islam merupakan Hakekat
pendidikan Islam adalah proses mendekatkan manusia ke tingkat
kesempurnaan dan mengembangkan kemampuan-kemapuanva ®

e. H M. Anfin mengatakan Pendidikan Isiam adalah usaha orang dewasa
muslim vang bertagwa secara sadar mengarahkan dan membimbing
pertumbuhan serta perkembangan fitrah anak didik melalui ajaran Islam
kearah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangan ’

f. D. Manmba mengatakan Pendidikan isiam adalah bimbingan 1asmani dan
rohant berdasarkan hukum agama Islam munuiu terbentuknva kepribadian

utama menurut ukuran-ukuran Idam '

A, Hamid Syarif, Penganiar Kurikuium Sekotah Dan Madrasah, (Citea Urabara,
Bandung, j 55

! Muhaimin dan kawan-kawan, Pemikivan Pendidikan Istam, {Triganda Rarva,
Bandung, 1994}, 154

" ibid, 135

Y H. M. Arifin, Filsafal Pendidikan ixlam, {Bumi Aksara, Jakaria, 1996}, 17

Y Ahmad D. Marimba, Penganiar Filsajai Pendidilan Isiam. (PT Al Ma'arif,
Bandung, 1993). i%



g 1. Nur Uhbivati mendefinisikan pendidikan Islam adalah Bimbingan atas
tuntutan kondisi pada anak didik agar tumbuh secara waiar "
Dalam pengertian pendidikan Isiam diatas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan Isiam mempunvai ciri-cirt sebagat berikut :
i. Membimbing atau menyerahkan pertumbuhan dan perkembangan fitrah anak
didik kearah titik maksimal.
2. Materi pendidikan didasan pada ajaran Islam.
3. Membentuk kepribadian anak didik menjadi pribadi mushim yang sempurna
Sementara menurut pandangan Berlian Samad. pendidikan Islam
bercirikan ;

1. Tujuannva untuk membentuk individu untuk bercocok din tertinggi menurut

Al-Qur'an.

(S

. Ist pendidikan adalah berisi ajaran-ajaran Allah SWT. vang tercantum dalam
Al-Qur'an dan aktuahsasinya dilakukan didalam prakiek hidup sehari-han
sehagaimana dicontohkan oleh Rasuluilah SAW ™
Didalam mengkaji problematika atas perempuan dan pendidikan Islam,

sangatiah banvak ditemukan teks-teks ataupun pernvataan para pakar vang

berhubunan dengan kitab kuning dan pesantren, Hal discbabkan karena, pesaniren
sebagat lembaga pendidikan dengan usaha sadarnya menvelenggarakan

pengaiarannva dengan menggunakan kitab kuning. Disamping itu kitab kuning

HNur Uhbivati, #my Pendidikan {siam_ (Pustaka Setia, Jakarta, 1996 9
“ihid, 12
P iid, 10
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ternvata masth banvak vang melakukan kajian terhadap wacana hak serta
kewaitban perempuan didalam Islam. Inilah vang menjadi ketertankan, sebab
kalangan luar peantren mencoba mengadakan obsevasi atas pelaksanaan
emansipasi untuk kalangan perempuan.

Didalam kitab kuning masih banvak diskursus tentang perempuan vang
dibangun berdasarkan teks agama (Al-Quran dan Al-Hadis), hal m yang
menjadi dasar bagaimana kalangan pesantren membela kitab kunin dengan
melakukan sakralisasi materi.

Matan ( Ist) kitab kuning ternyvata masth banyak hal vang periu dikayi atas
persoalun kekinian dan kedisimian, Pengaruh dan kitab imi adslah ketika
pendidikan Islam atau pengajaran vang ada dipesantren meiakukan
pemberdavaan pada para anak didiknya sebagat bekal untuk dewasa sering terjadi
ketidak singkrongan antara persoalan masyarakat dengan para santri
Implementasi yang terjadi semacam pemberdayaan para kaum perempuan
pesaniren akan tetap terbelakang untuk bisa bertarung dengan dumia dan

kehidupan sosial.

B, HAK DAN KEWAJIBAN PEREMPUAN DALAM ISLAM

Sebagaimana diterangkan di dalam Al-Qur’an bahwa manusia di ciptakan
oleh Allah SWT seclain sebagai khalifah 1a harus tunduk pada norma dan aturan

ilahiah dalam bentuk pengabdian (ibada/t) kepada Allah Swi. Selain itu manuisa
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diberikan nilai lebih dibanding mahluq lain."* Bahkan, manusia diciptakan dalam
bentuk yang terbaik (ahsani tagwim) dengan kedudukan yang paling terhormat,
sebagaimana diungkapkan dalam al-Qura’an. Dan telah kami mulickan anak
Adam, ........ dan kami utamakan mereka melebihi sebagian makhlug yang kami
ciptakan ( Surah al Isra [17]; 70)° Kemuliaan yang diberikan oleh Allah
diberikan kepada manusia baik laki-laki maupun perempuan selama ia mampu
mengindahkan dan menterjemahkan perintah Tuhan dalam kebidupan yang
dibangun diatas kesalehan individual maupun sosial.
a. Hak Perempuan Dalam Islam
Sebagai hamba Allah dan sekaligus khalifah, perempuan dan laki-laki
mempunyai status sama dihadapan Allah. Dalam mehhat laki-laki dan
perempuan, Islam memandang sebagai dua jenis yang saling melengkapi.
artinya, Islam tidak melihat secara diskriminatif.'® Sebagaimana dijelaskan

dalam Al Qur'an:

“Ihdinash Shiratal mustagim, (Al Fatihah 1; 6) Pengertian ayat tersebut adalah :
berikanlah kami petunjuk (hidayah) dan pertolongan Mu (Allah) vang gaib, sehingga
kami terpelihara dari perbuatan salah dan sesat. Hidayah dalam masalah ini terdapat dua
jenis yakni maunah (perfolongan) dan At Taufiq, artinya sebuah kekuatan yang
memotifasi berbuat kebaikan. Hidayah inilah yang oleh Allah SWT untuk selalu
meminta. Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, ter. juz 1, Hery Noer Aly, K.
Anshort Umar Sitanggal, Bahrun Abu Bakar, (Toha Putra, Semarang, 1989), 47

i ¢ ally Zakiyah Munir, Hak Asasi Perempuan dalom Islam; Antara Idealisme don
Reahfclr_v dalam Memposisikan Kodrat, (Mizan, Jakarta, 1998), 54

“Ibid, 56
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“Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang
beramal diantara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena)
sebagian kamu adalah keturunan dari sebagian yang lain(QS. Ali
Imran [3]; 195)

Maksudnya adalah sebagaian laki-laki berasal dari laki-laki dan

perempuan, demikian pula hainya perempuan berasal dari laki-laki dan
perempuan. Keduanya sama-sama manusia, tak ada kelebihan yang satu dari
yang lain (tentang penilaian iman dan amalnya)."”

Perempuan memiliki peran khusus yang berkaitan dengan fungsi
reproduksinya, dari mengandung, melahirkan dan menyusui, serta mendidik
anak. Islam memandang fungsi reproduksi ini sangatlah signifikan demi
kelangsungan generasi dan peningkatan hidup manusia. Hal ini sesuai dengan
nilai-nilai dasar Islam yang menekankan egaliterianisme dan kesamaan derajat

{al musawwah-al adalah)

) /,,; /.ua//
«)Lu, 9 AR mS‘/ 5 \-'-’-)‘Q;‘*'jﬁ

ﬂd‘d«ﬂyu o o

“Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang rbu
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua iahun. Bersyukurlah kepada-
Ku dan dua orang ibu-bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu (QS.
Lugman [31]; 14)

Al-Qur'an mengungkap tentang perempuan dalam berbagai ayat.

Diskursus tersebut menyangkut berbagai sisi kehidupan. Ada ayat yang

7 hid, 57
13 1bid, 61
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berbicara tentang hak dan kewajiban perempuan, ada pula yang menguraikan
beberapa keistimewaan para tokoh perempuan dalam sejarah agama atau
kemanusiaan.

Secara umum surah Al-Nisa’ ayat 32, menunjuk kepada hak-hak
perempuan :

“Bagi lelaki hak (bagian) dari apa yang dianugerahkan kepadanya dan

bagi perempuan hak (bagian) dari apa yang dianugerahkan
» 19

kepadanya”.

Apabila ditelaah lebih dalam, keterlibatan perempuan dalam misi awal
Islam, tidakiah berlebihan jika dikatakan bahwa islam menjaustifikasi keperan
sertaan mercka dalam berbagai aktifitas. Para wanita boleh bekerja di dalam
maupun di fuar wilayah domestiknya, baik secara mandiri atau bersama orang
lain, dengan lembaga pemerintah atau swasta, selama pekerjaan tersebut
dilakukannya dalam suasana hormat, sopan, selama mereka memelihara
agamanya, dan perempuan dapat pula menghindari dampak-dampak negatif
dari pekerjaan tersebut terhadap diri dan lingkungannya, ™

Terlalu banyak ayat Al-Quran dan hadist yang berbicara tentang

kewajiban belajar, baik kewajiban tersebut ditujukan kepada laki-laki maupun

perempuan. Wahyu pertama dart Al-Qur’an adalah perintah membaca atau

' M. Qurais Sihab, Membumikan Al-Qur an, (Mizan, Bandung, 1992), 272
2 Ibid, 275
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belajar. Baik lelaki maupun perempuan diperintahkan untuk menimba ilmu
sebanyak mungkin, dengan demikian para perempuan dituntut untuk belajar :
-~ & \

“Menuniut ilmu adalah kewajiban setiap musiim dan (muslimat). .

Kalangan perempuan (sahabat) pada zaman nabi Saw. menyadari benar
kewajiban menyisihkan wakiu tertentu dan khusus untuk mereka dalam rangka

menuntut iimu pengetahuan.
. 2\ \)\v\a
» o / A ('L N z
iy QJ“CA’ el gl o

Maka Tuhan Mereka mengabulkan permohonan mereka dengan
berfirma : “sesungguhnya Aku tidak menyianyiakan amal orang-orang
yang beramal dianiara kamu,baik ielaki maupun perempuan ...... "{QS.
3;195)

Realitas sejarah diatas mengindikasikan bahwa kaum perempuan dapat
berfikir, mempelajari dan kemudian mengamalkan apa yang mereka ketahui
dari alam raya ini. Pengetahuan menyangkut alam raya tentunya berkaitan
dengan berbagai disiplin ilmu, sehingga dari ayat ini dapat dipahami bahwa
perempuan bebas untuk mempelajari apa saja, sesuai dengan keinginan dan
kecendrungan mereka masing-masing.

Rasululiah Saw. tidak membatasi anjuran atau kewajiban belajar hanya
terhadap perempuam-perempuan merdeka (yang memiliki status sosial yang

tinggi), tetapi juga para budak belian dan mereka yang berstatus sosial rendah.
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Karena itu. seiarah mencatat sekian banvak perempuan vang tadinva budak
belian mencapai tingkat pendidikan vang sangat tinggi.

DR. Qusaish Shthab mengatakan dalam bukunva Membumikan Al-
Gur'an. “Al-Muaarri, daiam bukunva Nahwu Ai-Thib, scbagaimana dikutip
oleh Dr. Abdul Wahid Wafi. memberitakan bahwa ibnu Ai-Mutharraf. seorang
pakar bahasa pada masanya, pernah mengajarkan scorang perempuan memiitki
kemampuan yang melebihi gurunya sendini, khususnya daiam bidang puisi,
sampat 13 dikenal dengan nama A/-Arudhivar karena keahliannva dalam bidang
mi. Dalam hal imi, Svaikh Muhammad Abduh menulis “Kalaulah kewaiiban
perempuan mempelajan hukum-hukum agama kehihatannya amat terbatas,
maka sesungguhnya kewajiban mereka mempelajari hal-hal yvang berkartan
dengan rumah tangga. pendidikan anak. dan scbagainva vang merupakan
persoalan-persoalan dumiawi (dan vang berbeda sesuai dengan perbedaan

waktu tempat dan kondisi) jauh lebih banvak daripada soal-soal keagamaan ™

b. Pengertian Gender

Kata “iender” berasal dari bahasa Inggris, gender, berarti “jenis kelamin™,
Dalam Webster's New World Dicfionary, gender diartikan sebagat “perbedaan
vang tampak anatara laki-iaki dan perempuan dilihat dan segi milai dan tingkah
laku”. D1 dalam Women's Studies Encyciopedia dijeiaskan bahwa gender adalah

suatu konsep kultural vang berupava membuat perbedaan (distinction) dalam hal

By

wnd, 277-279



peran, perilaku, mentalitas. dan karakteristik emosional anatara laki-laki dan
perempuan vang berkembang dalam masvarakat =

Hiillary M. Lips dalam bukunva vang terkenal Sex & Gender: an
Introduction mengartikan gender secbagai harapan-harapan budava terhadap laki-
laki dan perempuan (cuitural expectations for womens and men). Pendapat i
sejalan dengan pendapat umumnya jaum fermimis seperti Linda L. Lindsey, vang
menganggap semua ketetapan masyarakat penthal penentuan seseorang sebagai
taki-laki atau perempuan adalah termasuk bidang kauian gender (Whar « given
society defines as masculine or fenunin is a component of gender). H.T Wilson
dalam Sex and Gender mengartikan gender sebagai suatu dasar untuk menentukan
perbedaan sumbangan laki-laki dan perempuan pada kebudayaan dan kehidupan
kolektif vang scbagai akibatnya mercka meniadi laki-laki dan perempuan (Gender
is a basic for defining the different contributions that man and woman make to
culture and cofective five by dint of which they are as man and women). Elaine
Showalter mengartikan Gender lebih dari sekedar pembedaan laki-laki dan
perempuan diithat dart kontrukst sosial-budava. Ia menckankannva scbagai
konsep analisis (an anaivtic concept) vang dapat digunakan untuk menielaskan
sesuatu. Sedangkan di Kantor Menteri Negara Urusan Peranan Wanita dengan

ejaan “jender”. Yang diartikan sebagai “interpretasi mental dan kuiturai terhadap

“Nasaruddin  Umar, Argumen Keselaraan Gender; Perespeltif Al-Quran,
(Paramadina, {999, fakarta), 33-34.



perbedaan kelamin vakni faki-laki dan perempuan. Jender biasanva dipergunakan
untuk pembagian keria vang dianggap tepat bag: laki-lak: dan perempuan

Dan berbagat defimisi diatas dapat ditarik benang merah bahwa gender
adalah suatu konsep vang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki
dan perempuan dilihat dari segi sosial-budava. Gender dalam arti im
mengidentifikasikan laki-laki dan perempuan dan sudui non-biologis. Manusia
adalah saiah satu mahiuk biologis vang mempunvai berbagair keistimewaan
dibanding dengan mahiuk biologis lainnya seperti hewan dan tumbuhan. Anatomi
biologis dan komposisi kimia dalam tubuh manusia mempunvai beberapa
keunggulan sebagaimana dapal dilihat dalam pniaku manusia.  Potenst
keungguian itu menjadikan manusia sebagai penguasa di bumi (khalifah fi al-
ardl). Perbedaan anatomi biologis dan komposisi kimia dalam tubuh oleh
sejumiah ilmuwan dianggap berpengaruh pada perkembangan emosional dan
kapasitas inielckiual masing-masing. Unger, misalnya, mengidentifikasi

perbedaan emosionai dan intelektuai antara laki-laki dan perempuan sebagai

berikut :

LAKI-LAKI (masculine) PEREMPUAN {feminin}

- Sangat agresif - Tidak terlalu agresif

- Independen - Tidak terlalu independen

- Tidak emosional - Lebih emosional

- Dapat menvembunvikan emosi - Sulit menvembunvikan emosi

- Lebih obvekuf - Lebih Subvekuf

- Tidak mudah terpengaruh - Mudah terpengaruh

- Sangat menvukai pengetuah - Tidak menvenangi eksakta
cksakta

2 foid



- Tidak mudah govah terhadap
krisis

- Lebth akaf

- Lebih kompettif

- Lebih logis

- Lebih mendunia

- Lebih terampii berbisnin

- Lebih terus terang

- Memahami seluk beluk perkembangan
Dunia

- Berperasaan tidak mudah tersinggung

- Lebih suka berpetuaiang

- Mudah mengatas: persoaian

- Jarang menangis

- Umumnya seiau tampii scbagat
Permimpin

- Penuh rasa percava diri

- Lebih banyak mendukung sikap
agresif

- Lebih ambisi

- Lebth mudah membedakan antara
rasa dan rasio

- Lebih merdeka

- Tidak canggung daiam penampiian

- Pemikiran lebih unggul

- Lebih bebas berbicara

24

- Mudah govah terhadap
krisis

- Lebth pasif

- Kurang kompetitif

- Kurang logis

- Berorientasi ke rumah

- Kurang terampil berbisnis

- Kurang berterus ierang

- Kurang memahami seluk beluk
perkembangan dunia

- Berperasaan mudah tersinggung

- Tidak suka berpetualang

- Suiit mengatsi persoalan

- Lebih sering menangis

- Tidak umum tampii sebagai
Pemimpin

- Kurang rasa percava dirt

- Kurang senang terhadap sikap
agresif

- Kurang ambisi

- Sulit membedakan antara rasa dan
rasio

- Kurang merdeka

- Lebih canggung dalam penampilan

- Pemikiran kurang unggul

- Kurang bebas berbicara™

Kaiangan feminmis dan iimuan Marxis menolak anggapan diatas dan

menvebuinva hanva bentuk strategi gender. Mereka membantah adanva

skematisasi perilaku manusia berdasarkan perbedaan jenis kelamin. Perbedaan

anatomi tubuh dan genetik antara laki-laki dan perempuan didramatisir dan

dipolitisir terialu jauh rendah daripada Iaki-laki. Anggapan ini lebih diperkuat

oich berbagai mitios dan pernvataan kitab suci (alkitab) vang menvatakan

perempuan sebagai ciptaan kedua. Persepsi seperti ini mengendap dalam alam

* Thid, 33-34.



bawah sadar perempuan sehingga mereka “rela” untuk menerima perbedaan peran
gender yang dintlat kurang adil. Kalangan fermmis dan Marxian berkeyakinan
bahwa perbedaan peran gender iersebut karena kodrat atau faktor bilogts {devine
ereation}, tetam karena faktor budava (culiural consiruction)” Menurut Linda ©
Lindsev daiam bukunva Gender roles: a sosiological Perspektive {New Jersey: 42-
54) menggap bahwa luki-laki lebih kuat, lebih cerdas dan emosinya lebih stabii;
semiara perempuan lemah, kurang cerdas dan emosinya kurang stabil, hanyaiah
persepsi sireotip gender. Para feminis menunjuk beberapa faktor vang dianggap
sebagai agen pemasvarakatan (agenfs of socialization) stereotip gender. antara
lain pengaruh bahasa, suasana keluarga, kehidupan ckonimi dan suasana soial-

v vy 26
politik,

. Perspektif Teori Gender”

Dalam studi gender dikenal beberapa teori yang cukup berpengaruh dalam
menjelaskan latar belakang perbedaan dan persamaan peran gender laki-iaki dan
perempuan, antara lain sebagai berikut :

i. Teori Psikoanalisa/Identifikasi
Teorn ini pertama kali diperkenalkan coleh Simund Freud (1856-1939).

Teon i1 mengunkap bahwa pertiaku dan kepnbadian laki-iakt dan perempuan

ﬁ 'y - -8 Y - . [ i [ i Vv 1 Lot} . = . - .

B NMansour Faqgib, Posisi Kaum Perempuan Daiam Isiam; Tinjauan Dari Anadisis
~ 3 H L . P 4 ¥ ¥t # s 1
Gender, dalam Membincang Feminime: diskursus Gender Perspekuiy Isiam (Risalah
Gusti, Surabava. 1996}, 58-41

2 Thid. 43-44.

" Disarikan dari Nasaruddin Unar.. Argumen Kesetaraan Gender: Perespektif Ai-
Owr'an, (Paramadina, 1959, Jakarta), 23
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sejak awal ditentukan oleh perkembangan seksualitas. Freud menjelaskan
kepribadian sescorang tersusun afas inieraksi tiga strukiur, vaiu id, ego dan
superego.

2. Teori fungsional strukturai

Teori ini berangkat dari asumsi bahwa suatu masvarakat terdin atas
berbagat bagian vang saling mempengaruin. Teor i mencan unsur-unsur
mendasar yang berpengaruh diadalam suatu masyarakat, mengidentifikasi
fungsi sctiap unsur. dan menerangkan bagaimana fungsi unsur-unsur tersebut
didalam masvarakat.

Sebenamya teort strukturalis dan teon fungsionaiis dibedakan oleh
beberapa ahli, seperti Hillary M. Lips dan S.A. Shield. Teon strukturaiis lebih
condong ke persoalan sosiologis, sedangkan teori fungsionalis lebih condong
ke persoalan psikoiogis. Namun menurut Linda L. Lindsev. kedua teorn im
mempunyal kesimpulan vang sama dalam menilai eksistensi pola relasi gender,
Pendapat Lindsey menampiikan alasan yang lebih logis dibanding pendapat
sebelumnyva.

R. Dahrendolf. salah satu seorang pendukung teori ini mengisahkan
prinsip-prinsip teort i scbagai bertkut
- Suatu masyarakat adaiah suatu kesatuan dan berbagai bagian;

- Sistem sosial senantiasa terpeiihara karena mempunyat perangkat mekanisme

kontrol;

* Thid, 45-46.
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- Ada bagian-bagian vang tidak berfungsi tetapi bagian-bagian itu dapat
dipelihara dengan sendirinva atau hal ity melembaga dalam wakiu yang
cukup lama:

- Perubahan teriadi secara berangsur-angsur,

- Integrasi sosial dicapai melalui persepakatan mavoritas anggota masyarakat
terhadap seperangkat nilai, Sistem nilai adalah bagian yang paling stabil
didalam suatu sistem masyarakat.”’

3. Teori konfiik
Dalam soal Gender, teori konflik terkadang diidentikkan dengan teort

Marx karena begiru kuatnya penguruh Karl Marx di dalamnya. Teon m

berangkat dari asumsi bahwa dalam susunan didalam suatu masyarakat

terdapat beberapa kelas vang saling memperebutkan pengaruh dan kekuasaan.

Siapa vang memiliki dan menguasai sumber-sumber produksi dan distribusi

merekalah vang memiliki peluang untuk memainkan peran utama didalamnya.

Marx vang kemudian dilengkapi oleh Friedrich Engels mengemukakan
suatu gagasan menarik bahwa perbedaan dan ketimpangan gender antara laki-
laki dan perempuan. tidak disebabkan oleh perbedaan biologis, tetapi
merupakan bagian dari penindasan dan kelas yang berkuasa dalam relasi
produksi vang diterapkan dalam konsep keluarga (famify).

Hubungan suami-isteri tidak ubahnya dengan hubungan proictar dan

borjuis, hamba dengan tuan. pemeras dan vang diperas. Dengan kata lain,

* Thid, 51-57
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ketimpangan peran gender dalam masvarakat bukan karena faktor biologis atau
pemberian Tuhan {divine creation), tetapt koniruksi masvarakat {(social
cons!rur:rien).; :

Teori konflik mendapat krittkan dari scjumlah ahli. karena terlalu
menekankan faktor ekonomi sebagai basis ketidak adilan vang selanjutnya
melahirkan konflik. Dahrendorf dan Rendall Collins, yang dikenal pendukung
teori konflik modern, tidak sepenuhnya sependapat dengan Marx dan Engels.
Menurut mercka, konflik tidak hanva terjadi karena perjuangan kelas dan
ketegangan antara pemiiik dan pekerja. tetapi juga disebabkan oleh faktor lain,
termasuk ketegungan antara orang tua dan anak, suami dan istn, semior dan
yunior, laki-laki dan perempuan, dan iain sebagainya.”

. Teori-teori feminis

Dalam dua dekade terakhir, para kelompok feminis memunculkan
beberapa teon yang secara Khusus menyorott kedudukan perempuan dalam
kehidupan masyarakat. Feminis berupaya menggugat kemapanan parriarkhi
dan bentuk-bentuk stereotip gender lainnya yang berkembang dalam
masvarakat.

Fandangan femims {erhadap perbedaan peran gender secara umum
dikatagorikan kepada tiga kelompok vang terbagi sebagai benikut dibawah int

a. Feminisme liberal

* thid, 61
* Thid, 163
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Tokoh aliran ini antara lain Margaret Fuller (I810-1830) Hamnet

Martineau { 1802-1876), Anglina Grimke {1792-1873) dan Susan Anthony

(1820-1906).

Dasar pemikiran keiompok int adalah semua manusia laki-laki dan

perempuan, diciptakan seimbang dan serasi dan mestinva fidak terjadi

naan lainnya. Feminisme liberal” duisnpirasi oleh
prinsip-prinsip pencerahan bahwa laki-laki dan perempuan sama-sama
mempunval kekhususan-kekhususan. Secara ontologis keduanva sama.
hak-hak laki-laki dengan sendirinva inga meniadi hak perempuan =

b. Femimisme Marxis-Sosialis Aliran 1m1 mulat berkembang di Jerman dan
Rusia dengan menampiikan beberapa tokohnya, seperti Clara Zetkin {1857-
1933) dan Rosa Luxemburg (1871-1919). Aliran ini berupava
menghilangkan struktur kelas dalam masyarakat berdasarkan jenis kelamin
dengan melontarkan isu bahwa ketimpangan peran antara kedua jems
kelamin 1tu sesungguhnya lebih disebabkan oieh faktor budaya alam. Aliran

ini menolak anggapan tradisional™” dan peran teolog bahwa status

* Golongan ini sangat dominan dan menjadi dasar teori modernisasi dan
pembangunan. Bagi mereka, perbedaan antara tradisonal dan modern adaiah pusat
maslah. Keterbelakangan perempuan adalah akibat dari kebodohan dan sikap vang
itrasional mereka, lihat DR. Mansour Fagih, Posist Perempuan dalam Isiam; Tinjouan
Dari Analisis Gender, dalam Membincang Feminisme; Diskusrus (ender Pervspekill
Isiam (Risalagh Gusti, Surabaya, 1996} hal 39

* Lok cit, 64

* Feminisme di Mesir terutama dikembangkan oleh kaum sekularis pada tahun 40-
an dan 50-an oleh kaum kiri seprti Inji Aflatoun dan Doria Shafik didikan Sorbone vang
terkenal sebagai Bint Al-Nil, Kini Penganut utama dari feminisme Mesir adalah Nawawi
Al Saadewi vang mendukung fusi feminisme dengan anatisis Marxis. Lihat Mona Abaza
Pendidikan Islam dan Pergeseran Orientasi, (LP3ES, Jakaria, 1999), 154-155
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perempuan lebih rendah daripada Taki-laki karena faktor biologis dan latar
belakang seiarah ™
¢. Feminisme Radikal

Aliran int muncul di permulaan abad ke-19 dengan mengangkat isu besar,
menggugat semua lembaga vang dianggap merugikan perempuan seper:
lembaga yang dianggap natriarkhi’' vang dinilai memgikan perempuan,
karena term ini jeias-iclas menguntungkan iaki-laki. Lebth dan itu kaum
feminisme radikal ada yang lebih ckstrem, tidak hanva menuntut persamaan
hak dengan laki-laki tetapi juga peramaan “seks”. dalam arti kepuasan
seksual juga bisa diperoleh dan sesama perempuan sehingga mentolelir
praktek lesbian

Aliran ini mendapat tantangan fuas, bukan saja dari kalangan sosiolog
tetapi juga dari kalangan feminis sendiri. Tokoh feminis fiberal vang banyak
berfikir realisiis tidak seiuju sepenuhnya dengan pendapat ini. Persamaan
secara toial pada akhirnya akan merepotkan dan merugikan perempuan itu
sendiri. Laki-laki vang tanpa beban organ reproduksi sccara umum akan
sulit dimbangi oleh perempuan

5. Teon Sosial-Biologis

“DR. Nasaruddin Umar MA., Argumen Kesetaraan Qender: Perespektil Al
Cjur'an, (Paramading, 1999, jakarta), hal 65

"Dalam Parriarkhi yakni ideologi vang keiaki-iakian dimana laki-laki dianggap
memilikikekuasaan superior dan privilage ekonomi adalah akar masalah perempuan,
lihat Lily Zakivah Munir, Memposisikan Kodrai; Perempuan dan Perubahan datam
Perspekdif Isiam. (Viizan, Bandung, 1999}, 40

% b o

Lok cit, 67

39‘ * £~
ibid, 67



Teori ini dikembangkan oleh Pierre van den Berghe, Lionel Tiger dan
Robin Fox dan intinya bahwa semua pengaturan peran jenis kelamin tercermin
dari “biogram” dasar yang diwarisi manusia modern dari nenek movak primat
dan hominid mereka. Intensitas keunggulan laki-laki tidak saja ditentukan olch
faktor biologis tetapi elaborasi kebudavaan atas biogram manusia. Teort ini
disebut “bio-sosial” karena melibatkan faktor biologis dan sosial dalam
menjelaskan relasi gender.

Laki-laki dominan secara politis dalam semua masyarakat karena pada
posisi biologis bawaan mereka. Biogram hominid kuno hidup terus dalam dir
manusia kontemporer, mengerahkan jenis kelamin kepada jenis kegiatan yang
berbeda secara mendasar. Pengamatan terhadap prilaku primat mfrahuman,
penclitian lintas-budava atas perbedaan jenis kelamin, dan penelitian atas
pengaruh jenis kelamin dalam perkembangan perilaku manusia. semuanya
memperkuat kesimpulan bahwa biologi manusia adalah suatu kompenen yang
penting dalam perilaku yang berbeda atara jenis-jenis kelamin, ™

Teort sosto-biologis agaknya akan menggabungkan kedua teori lama,
nature (perbedaan gender laki-laki dan perempuan disebabkan oleh faktor
alamiah/biologis) dan muwrfwre (perbedaan gender disebabkan oleh faktor
budaya masvarakat} sebagai pembentuk prilaku manusia. Teori i1 muia:
berkembang sangat luas dengan diterima diberbagai kalangan, terutama

kalavak banvak pihak. akan tetapi dalam realitas vang terjadi terhadap teori ini.

“Thid, 68.



